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	Abstract: The existence of culture through the learning process of local content in education has very basic relevance because the growth and existence of a culture can be supported by the existence of educational institutions. Educational institutions have the function of transmitting and preserving local and Indonesian culture, this is what is expected in the change in the national education paradigm based on culture which demands a non-centralistic national education structure because it is based on the reality of the diverse Indonesian culture. This research aims to accumulate the concept of formal education in encouraging and maintaining the existence of the Kajang tribe's cultural traditions. The research method used in this research is descriptive qualitative with a phenomenological approach. The results of the research show that "Pasang Ri Kajang" or noble values ​​implemented in local content learning from the local wisdom of the Kajang tribal community are: 1) Love for God and the universe and its contents, 2) Responsibility, discipline and independence, 3) Honest, 4) Obey applicable rules and be polite, 5) Care about the environment, 6) Work hard in nature conservation, 7) Justice, 8) Be humble, 9) Love peace and unity. The integration of local wisdom values ​​in learning will be in accordance with the existing environment experienced by students so that students will be more motivated in learning so that it will have an impact on preserving Kajang tribal culture.
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Introduction 
Pelestarian adalah aktivitas atau kegiatan menjaga, melindungi, mengembangkan dan upaya aktif dan sadar terhadap benda-benda, aktivitas berpola serta ide-ide. Menurut (Amalia and Agustin 2022) mengatakan bahwa pelestarian sama dengan konservasi yaitu upaya menjaga dan melindungi serta memanfaatkan sebagai fungsi baru tanpa menghilangkan makna kehidupan budaya. Hakikat melestarikan bukan sekedar mengembangkan namun sebuah gerakan mengukuhkan kebudayaan, sejarah dan identitas dan penumbuh rasa peduli dan rasa memiliki masa lalu sesama anggota komunitas. Tantangan dalam hal ini sangat berat karena harus berhadapan dengan arus globalisasi yang semakin cepat yang berpengaruh terhadap seni dan budaya lokal Nusantara. Tingginya arus globalisasi menggerus seni dan budaya di hati masyarakat Indonesia terutama di kalangan anak muda. Pelestarian seni dan budaya sangat diperlukan dan harus dilakukan terus menerus untuk mempertahankan nilai-nilai seni dan budaya, seni tradisional, serta menyesuaikan dalam kondisi yang semakin berkembang. Pusat Seni dan Budaya adalah solusi yang memiliki peranan penting dalam melestarikan seni dan budaya bersanding dengan tingginya arus globalisasi. Beberapa wilayah di Indonesia sudah memiliki wadah seni dan budaya atau pusat seni dan budaya sebagai upaya pelestarian seni dan budaya lokal di Nusantara.

Budaya dan pendidikan merupakan bagian yang saling mewadahi dilihat dari proses sosial Masyarakat. Menurut (Iryani 2014) era orde baru merupakan proses pendidikan yang telah dilacurkan sebagai proses indoktrinasi serta telah membatasi kebudayaan hanya pada dimensi intelektual semata-mata. Selama ini pendidikan dalam arti schooling telah dibatasi bagi pengembangan intelektual (intelligence intellectual) dan mengarahkan manusia kepada kebutuhan perkembangan budaya seperti yang ada dalam suku Kajang. Nilai-nilai moral, nilai-nilai kebudayaan lainnya, selain nilai intelektual cenderung diabaikan. Intelegensi emosional, intelegensi intrapersonal juga telah diabaikan. Hasilnya akan melahirkan nilai-nilai keserakahan, kekerasan dan tumpulnya rasa kemanusiaan. Menurut (Iryani 2014) dalam realitas sosial tidak dapat dibayangkan adanya suatu masyarakat tanpa budaya, oleh sebab itu pendidikan dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan. Kebudayaan itu dinamis dan terus berkembang karena adanya proses Pendidikan. Proses pendidikan pada suku kajang bukan hanya mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan tetapi secara fungsional juga dapat mengembangkan bahkan dapat mematikan kebudayaan itu sendiri. Proses Pendidikan secara formal dapat mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dari suatu generasi ke generasi lain. Proses pendidikan berfungsi untuk membentuk pribadi-pribadi yang kreatif yang menjadi penggerah serta pengembang dan jaringan kebudayaan dimana dia hidup. Pribadi yang tidak kreatif dan produktif akan menjadi beban kebudayaan atau beban dari masyarakatnya.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mengawetkan kebudayaan yang diwariskan nenek moyang dan menyampaikan kepada generasi muda. Kebudayaan dapat dibentuk, dilestarikan, atau dikembangkan melalui pendidikan seperti yang ada pada suku kajang. Baik kebudayaan yang berwujud ideal atau kelakuan seperti hukum adat terkait denda adat penebangan pohon, penghargaan atas para pendahulu, tatakramat dalam berdialektik dalam lingkungan sosial, dapat menjadi dasar dalam proses pendidikan dengan diwujudkan lebih praksis. Cara-cara untuk mewariskan kebudayaan khususnya mengajarkan tingkah laku kepada generasi baru lewat pendidikan formal. Berbeda dari masyarakat ke masyarakat. Adapun cara itu melalui transmisi kebudayaan secara informal, nonformal and formal pada masyarakat maju dan informal dan nonformal pada masyarakat primitif. Secara formal tugas ini diserahkan kepada sekolah untuk mentransmisikan kepada generasi penerus salah satunya melalui pembelajaran muatan lokal di sekolah.

Muatan lokal dalam kurikulum terdapat pada peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 79 tahun 2014 tentang muatan lokal kurikulum 2013. Muatan lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah tempat tinggalnya. Muatan lokal yang masuk ke dalam satuan Pendidikan yaitu salah satunya adalah Masyarakat Adat Ammatoa dengan kearifan lokalnya dikenal dengan Pasang yaitu payung hukum adat tentang pelestarian hutan. Masyarakat Adat Ammatoa dalam mengelola sumber daya hutan tidak terlepas dari kepercayaannya terhadap ajaran Pasang. Masyarakat Adat Ammatoa memahami bahwa dunia yang diciptakan oleh Turiek Arakna beserta isinya haruslah dijaga keseimbangannya. Menurut (Istiawati 2016) Nilai-nilai luhur inilah yang telah diwariskan oleh generasi tua ke generasi muda yang tidak boleh ditinggalkan, maka sekolah mempunyai peranan besar dalam menjaga eksistensi nilai-nilai luhur tersebut melalui pembelajaran muatan lokal.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui “Kontribusi Pembelajaran Muatan Lokal dalam Pelestarian Budaya Suku Kajang di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kab. Bulukumba”.
Research Method 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi untuk mengambarkan dan mendeskripsikan lebih memdalam terkait pendidikan formal dan eksistensi budaya dalam presfektif suku kajang di Desa Tana Toa Kecamatan Kajang Kab. Bulukumba Sulawesi Selatan. Penelitian kualitatif juga digunakan karena dengan metode tersebut peneliti lebih mudah mendalami suatu peristiwa seperti bagaimana pendidikan berkontribusi mendorong eksistensi atau pelestarian budaya, melihat kekawatiran suku kajang atas eksistensi budayanya bagi generasi penerusnya. Pengumpulan data dlakukan dengan menggunakan metode wawancara secara mendalam (in depth interview) untuk memperoleh informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus penelitian dengan menggunakan pedoman (guide) yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti (Kaharuddin 2021). Adapun yg menjadi informan dari penelitian ini adalah Guru, Tokoh masyarakat, Masyarakat, dan siswa. 
Proses penelitian dapat dilihat pada alur penelitian berikut ini: 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Result and Discussion 
1. Konsep Pendidikan Formal Dalam Mendorong dan Menjaga Eksistensi Kelestarian Adat Budaya Suku Kajang di Kecamatan Bulumkumba
Dalam sejarah Indonesia pendidikan formal dikenal sebagai warisan dari sistem pendidikan koleneal Hindia Belanda, terutama di daerah-daerah perkotaan seperti munculnya sekolah-sekolah yang dikelola oleh orang Belanda, dan disebut salah satunya adalah dengan istilah MULO atau sekolah formal setara SMP sekarang. Konsep pendidikan formal ini kemudian diadopsi oleh pemerintah Indonesia melalui SR atau Sekolah Rakyat. Selain itu, ada pula organisasi-organisasi berbasis Islam seperti Muhammadiyah mengawinkan konsep pendidikan tradisional Islam dengan pendidikan formal. Namun, (Ahuluheluw, M. 2018) dalam Pendidikan formal kemudian berkembang semakin pesat seiring berjalannya waktu, baik dari cukupan jenjang pendidikan maupun cukupan wilayah. Bahkan pendidikan formal sudah mulai menyentuh atau terbuka pada Kawasan-kawasan yang menolak modernisasi, salah satu diantaranya adalah Suku Kajang .

Berdasarkan informasi dari pemerintah setempat (Kepala Desa) serta beberapa tokoh masyarakat adat Kajang, bahwa keberadaan suku Kajang ini sudah sejak lama dikenal sebagai suatu komunitas yang menolak hadirnya modernisasi, mereka memilih mempertahankan tradisi dan kearifan lokal yang dikenal dengan istilah Pasang Ri Kajang (aturan adat secara lisan/tidak tertulis). Aturan Pasang inilah yang dijadikan sebagai pedoman hidup pada masyarakat adat Kajang dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari mereka (Ichwan et al. 2021). Informasi selanjutnya yang disampaikan dari beberapa kelompok masyarakat adat Kajang, bahwa dahulu komunitas adat Kajang tidak pernah mengecap pendidikan formal, mereka hanya berpedoman pada Pasang tersebut. Para orang tua dahulu tidak mengizinkan anak-anaknya untuk bersekolah, lebih-lebih untuk lanjut sekolah yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan berbagai alasan-alasan tertentu, salah satu diantaranya adalah mereka khawatir kalau anak-anaknya nanti mendapatkan pendidikan di sekolah bakal muncul “perubahan sikap”, akibat pengaruh yang diperolehnya dari sekolah. Perubahan sikap yang dapat terjadi dapat menodai ketaatan terhadap Pasang dan dapat pula menyebabkan masuknya hal-hal yang tidak pantas (Alfira, Agustang, and Syukur 2023).

Berdasarkan anggapan masyarakat adat Kajang pada waktu itu, bahwa mengenyam dunia pendidikan formal belum perlu ditempuh, karena apa yang dipelajari di sekolah sudah ada di dalam Pasang Ri Kajang (aturan adat tidak tertulis) yang mereka jadikan sebagai pedoman hidup (Alfira, Agustang, and Syukur 2023). Menyadari kenyataan tersebut, dimana pemerintah setempat dalam hal ini Dinas Pendidikan Kebudayaan Bulukumba, mengusahakan pendidikan dengan model khusus yang disesuaikan dengan kondisi keberadaan mereka, seperti merumuskan beberapa kebijakan penting. Kebijakan tersebut, adalah untuk wilayah adat Tana Toa Kajang, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 45/2014 tentang Pakaian Seragam Sekolah Bagi Siswa Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, yang dalam Bab III, Pasal 3 dan ayat 3 menyebutkan bahwa: Warna pakaian seragam nasional untuk: (a) SD/SDLB: kemeja putih, celana/rok warna merah hati; (b) SMP/SMPLB: kemeja putih, celana/rok warna biru tua; dan (c) SMA/SMALB/SMK/SMKLB: kemeja putih, celana/rok warna abu-abu, hendaknya menyesuaikan dengan tata cara dan warna pakaian yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat, yakni warna hitam atau putih (Husain, Puryanti, and Setijowati 2021). Agar tidak ada jarak antara guru dan siswa, sebaiknya guru juga menggunakan warna pakaian yang sama dengan siswa. Selain itu, pihak pemerintah juga melibatkan peran aktif masyarakat adat Kajang yang terkait dengan pendidikan formal yaitu : Pertama, menambahkan meteri pembelajaran tentang Sejarah lokal, tradisi, dan seni budaya lokal dalam pelajaran sains sosial, dan seni. Kedua, mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang menggali lebih mendalam tentang budaya lokal, seperti kelompok seni, dan tarian tradisional pada masyarakat suku adat Kajang.

Upaya tersebut cukup membawa hasil. Berdasarkan data Desa Tana Toa tahun 2023, bahwa di wilayah Kajang telah membangun tiga buah sekolah, yaitu sekolah dasar (SD), sekolah tingkat pertama (SLTP) dan sekolah tingkat sekolah menengah atas (SMA), kesemuanya bangunan sekolah ini terdapat di luar kawasan adat Kajang. Dengan adanya sarana pendidikan yang dibangun di kawasan adat Kajang, tepatnya dekat pintu gerbang masuk kawasan, sehingga menyebabkan anak/cucu mereka khususnya yang ada di kawasan Ilalang Embayya di Desa Tana Toa sudah banyak yang sekolahkan, hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Salmawati (guru SD Kawasan adat kajang) yang menjelaskan bahwa 100% siswa dari sekolah tempat beliau mengajar berasal dari kawasan dalam adat Ammatoa. Dengan harapan bahwa ke depannya anak-anak mereka memiliki pendidikan formal dan ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat untuk masa depan mereka. Namun tidak menutup kemungkinan pihak sekolah menerima murid dari daerah lain. Sehingga dari sekolah tersebut mereka mulai berbaur dengan anak-anak yang berasal dari luar dusun mereka, yang senantiasa memiliki pola pikir dan gaya hidup yang berbeda. Maka dari itu, anak-anak di komunitas adat Kajang dalam (Elalang Embayya) mulai memiliki minat yang sangat besar untuk bersekolah, walaupun pada awalnya terdapat berbagai pertentangan dari orang tua mereka, namun akhirnya banyak juga diantara mereka yang sekolah sampai tingkat perguruan tinggi.

Dengan masuknya pendidkan formal di kalangan suku Kajang, pasti akan mengalami perubahan salah satu diantaranya adalah bahasa lokal (Bahasa Konjo), namun tidak berarti sudah hilang sama sekali, akan tetapi dapat menyusaikan penggunaan bahasanya, seprti ketika mereka berhadapan sesama dari kawasan adat Kajang mereka tetap menggunakan bahas Makassaar yang berdialek Konjo, akan tetapi ketika keluar dari kawasan adat Kajang dengan berinteraksi dengan orang luar kawasan, maka mereka menggunakan bahasa Indonesia. Demikian pula halnya bagi anak-anak yang sudah bersekolah tetap menggunakan bahasa Indonesia bersama dengan guru pengajarnya. Kemudian ketika sudah ke luar dari sekolah atau sudah masuk dalam kawasan, mereka kembali menggunakan bahasa Konjo dengan sesamanya. Jadi bahasa lokal dan tradisi suku Kajang tetap eksis hingga saat ini. (Hasil wawancara Ramlah, anak dari Ammatoa suku Kajang).

Pemerintah dan Masyarakat setempat memiliki peran penting dalam memperkuat keterkaitan antara Pendidikan formal dan warisan budaya lokal di suku Kajang, Dimana pemerintah memasukkan muatan lokal yang ada di suku Kajang dalam sistem pembelajaran sekolah, agar siswa mempertahankan warisan budaya lokal suku Kajang dengan cara mengenali, menjaga, melestarikan, nilai-nilai budaya yang ada di Kajang, sehingga siswa secara tidak langsung dapat memberikan kontribusi untuk membantu melestarikan budaya yang ada di suku Kajang. Disamping itu pemerintah memberikan dukungan kebijakan untuk melindungi dan melestarikan warisan budaya lokal, serta alokasi anggaran yang mencukupi untuk Pendidikan dan program-program budaya. Selain itu, masyarakat setempat juga aktif terlibat dalam mempertahankan warisan budaya lokal. Mereka dapat berpartisipasi dalam acara-acara budaya lokal, seperti mendukung mempraktekkan pengrajin menenum kain hitam khas kajang, seni tari yang diinspirasi dari kehidupan masyarakat adat Kajang serta membantu menjaga alam dan hutan yang ada di kawasan adat Kajang.
2. Pembelajaran Berbasis Muatan Lokal Dalam Mendorong Eksistensi Kelestarian Budaya Pada Masyarakat Adat Kajang di Kecamatan Bulumkumba
Berdasarakan informasi dari beberapa informan yang ada di Suku Kajang, mengatakan bahwa perkembangan pendidikan formal di Kajang sudah sangat tinggi saat ini, anak-anak yang ada di komunitas adat Kajang (Ilalang Embayya) sudah banyak yang bersekolah, bahkan anak dari Ammatoa pun sudah menempuh pendidikan hingga ke jenjang perguruan tinggi di salah satu perguruan tinggi di Makassar. Untuk itu diperlukan pembelajaran muatan lokal dalam mendorong dan melestarikan budaya suku kajang. Pengertian muatan lokal dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 79 Tahun 2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013. Definisi muatan lokal tercantum dalam Pasal 1 ayat 1 dan 2, yang berbunyi “Muatan lokal adalah bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan Pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK, yang isinya berupa muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal”. Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah untuk meningkatkan partisipasi sekolah anak-anak suku kajang adalah adanya aturan yang mengatur pakaian seragam sekolah bagi siswa yang berciri khas pakaian berwarna hitam dan putih ini bisa kita lihat pada salah satu sekolah yakni Sekolah Dasar Negeri 351 Kawasan Ammatoa Kecamatan Kajang.

Selain dari pakaian seragam, juga dapat dilihat dari mata pelajaran muatan lokal yang menginplementasikan nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam Pasang yang dianggap sakral dan harus diimlemantasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa Pasang ri Kajang mengandung panduan hidup bagi manusia dalam segi aspek, baik itu sosial, agama, mata pencaharian, budaya, lingkungan, dan sistem kepemimpinan. Adapun Pasang yang dimaksud seperti yang dikemukakan oleh (Ulil Amri J 2023) yaitu sebagai berikut:

1. Appilajara ko a'geng nu mate artinya menuntutlah ilmu sampai kamu mati 

2. Loho’ artinya di larang berduaan dengan lawan jenis 

3. La'busu artinya berada pada jalan yang lurus atau benar dan bisa juga diartikan sebagai kejujuran 

4. Pakatangkasa kalengnu artinya kita harus bersih secara rohaniah dan lahiriah 

5. Pakaballo artinya kita harus bersikap di siplin, tekun, bagus segala aspek dan menjadi kuncinya adalah keikhlasan 

6. Patuntung manuntungi, Manuntungi kalambusanna na kamase-maseanna, Lambusu’, Gattang, Sa’bara nappiso’na artinya manusia yang telah menghayati dan melaksanakan apa yang dituntutnya, yakni yang menuntut kejujuran, kesabaran, ketegasan, kebersahajaan dan kepasrahan dalam hidupnya. 

7. Pakaballo niak nu, pakaballo batenu anjama artinya dalam hal melakukan sesuatu yang perlu kita perhatikan adalah niat karna niat yang baik akan mengantarkan kita ke jalan yang baik dan sebaliknya, dan dalam hal pekerjaan kita harus mempunyai sikap yang tekun, rajin dan jujur agar pekerjaan kita baik, dan kuncinya ke ikhlasan 
8. Sipainga, na sipakala'biri maksudnya kita selaku ummat manusia saling mengingatkan satu sama lain dan saling menghargai sesama manusia.
Masyarakat yang hidup dalam kawasan adat Ammatoa sangat memegang teguh prinsip Pasang ri Kajang, khususnya menyangkut pelestarian hutan, prinsip tersebut adalah: 1) Boronga appariyeki katallassang (hutan mendatangkan sumber kehidupan). 2) Boronga akkatuhoi timbusu (hutan menjaga ketersediaan sumber mata air). 3) Boronga appammbani-I bosi (hutan mendatangkan hujan). 4) Boronga appadingingi pa’rasangang (hutan menyejukkan lingkungan) (Istiawati 2016).

Nilai-nilai luhur yang dapat diimplementasikan ke dalam pendidikan karakter konservasi dari kearifan lokal masyarakat suku Kajang adalah: 1) cinta kepada Tuhan dan alam semesta beserta isinya, 2) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri, 3) jujur, 4) mematuhi aturan yang berlaku dan santun, 5) peduli lingkungan, 6) kerja keras dalam pelestarian alam,7) keadilan, 8) rendah hati, 9) cinta damai dan persatuan (Tajibu 2020). Nilai-nilai tersebut sangat cocok diimplementasikan dalam proses pembelajaran guna membentuk karakter konservasi pada siswa. Terintegrasinya muatan nilai-nilai kearifan lokal pada pembelajaran, akan sesuai dengan lingkungan yang ada dan dialami siswa. Siswa akan lebih termotivasi dalam belajar.

3. Respon Masyarakat Suku Kajang Atas Kehadiran Pendidikan Formal Masyarakat Kajang

Pendidikan juga memiliki peran penting dalam mempertahankan warisan budaya lokal. Mereka harus mengintegrasikan warisan budaya lokal dalam kurikulum pendidikan dan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan siswa dalam mempelajari, mengenali, menjaga, melestarikan dan mengapresiasi budaya lokal mereka. Hal tersbut merupakan faktor pendukung dalam integrasi Pendidikan formal dengan eksistensi budaya lokal suku Kajang (Aswar 2019).
Berdasarkan informasi dari lokasi penelitian, bahwa dahulu orang tua dalam Kawasan adat Kajang tidak mengizinkan anaknya untuk bersekolah, karena mereka khawatir jika anakanaknya nanti mendapat pendidikan di sekolah bakal muncul perubahan sikap, akibat pengaruh yang diperolehnya dari sekolah. Menyadari kenyataan tersebut, pihak pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Bulukumba mengusahakan adanya pendidikan dengan model khusus yang disesuaikan dengan kondisi keberadaan mereka, dan upaya ini sangat direspon oleh masyarakat adat Kajang. Partisipasi masyarakat suku Kajang terhadap pendidikan formal, sudah sangat tinggi saat ini. Bagi komunitas adat Kajang pendidikan formal yang ditempuh diaharapkan dapat meningkatkan tarap hidup mereka menjadi lebih baik. Maka dari itu, dimana para orang tua masyarakat adat Kajang memberikan dukungan yang besar bagi anak-anaknya untuk bersekolah, dengan harapan bahwa anak-anaknya nanti bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Bahkan diantara mereka sudah ada yang menjadi polisi, guru, Kepala Desa, anggota dewan dan sebagainya. Dengan harapan orang tua inilah yang menyebabkan mereka berusaha agar anaknya dapat bersekolah, sehingga sudah banyak anak-anak dari Desa Tana Toa saat ini yang melanjutkan pendidikan tinggi di Makassar baik yang berasal dari Ilalang Emabayya maupun dari Ipantarang Embayya.
Penyelenggaraan pendidikan formal pada masyaraakat suku Kajang sudah lancar dan berkembang. Hal ini didukung oleh pihak pemerintah setempat dalam hal ini Dinas Pendidikan Kebudayaan Bulukumba, telah mengusahakan Pendidikan itu dengan model khusus yang disesuaikan dengan kondisi keberadaan mereka, dan ternyata upaya pemerintah ini cukup berhasil. Berdasarkan data kantor Desa Tana Toa pada tahun 2023, telah dibangun tiga gedung sekolah, yaitu satu bangunan sekolah Tingkat dasar (SD), kemudian satu bangunan sekolah Tingkat pertama (SLTP), dan satu bangunan sekolah Tingkat atas (SMA), kesemuanya bangunan sekolah ini terdapat di luar kawasan adat Kajang. Dengan adanya sarana Pendidikan ini, menyebabkan anak/cucu mereka khususnya yang ada di kawasan Ilalang Embayya di Desa Tana Toa sudah banyak yang disekolahkan, salah diantaranya adalah anak dari Ammatoa (Poto Palasa) telah melanjutkan di salah satu perguruan tinggi yang ada di Makassar, dengan harapan bahwa kedepannya anak-anak mereka memiliki pendidikan formal dan ilmu pengetahuan yang tinggi yang dapat bermanfaat untuk masa depan mereka. Inilah semua salah satu upaya pemerintah setempat dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat komunitas adat Kajang. Berbeda dengan dua puluh atau tiga puluh tahun yang lalu, mereka tidak mengenal pendidikan formal

Conclusion 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan dapat mendorong eksistensi kelestaraian budaya masyarakat adat kajang, siswa diajarkan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam budaya amatoa, seperti tatakrama, etika, dan norma sosial yang tertuang dalam pesan Pasang ri Kajang. Secara teoritis sekolah sebagai fasilitas mendorong eksistensi budaya kajang karena jalan mendorong eksistensi budaya Kajang melalui kurikulum muatan lokal sebagai jempatan pelestarian budaya yang  menganggap  bahwa  peradaban  yang  terjadi  dalam  suatu  bangsa  secara teoritis  ditopang  oleh  kekuatan  Pendidikan. Melalui kurikulum yang terintegrasi, siswa dapat mempelajari tentang budaya lokal mereka secara terstruktur dan sistematis. Kesadaran Masyarakat adat Tana Towa Kajang akan pendidikan pun semakin tinggi, hal ini terlihat dari semakin banyaknya anak-anak mereka yang di sekolahkan di Sekolah Dasar yang terletak di dekat pintu masuk kawasan Kajang Dalam.
Recommendation

Berdasrakan hasil penelitian ini diharapkan peneliti berikutnya dapat menggunakan metode penelitian gabungan antara kualitatif dengan kuantitatif agar penelitian tentang Kajian ini merupakan penelitian kualitatif yang hanya fokus pada aspek Pendidikan mendorong eksistensi kelestariakan budaya pada masyarakat adat Kajang di kecamatan Bulumkumba dan Konsep pendidikan formal dalam mendorong dan menjaga eksistensi kelestarian adat budaya suku kajang serta Respon masyarakat suku kajang atas kehadiran pendidikan formal masyaraakat Kajang dapat dijabarakan secara detail dan rill.
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